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ABSTRACT 

This study is motivated by the low awareness of students in consuming food provided through 
the Free Nutritious Meal program (Makan Bergizi Gratis, MBG), as indicated by the behavior of 
not finishing their meals. This condition highlights the need for biology learning that does not 
only focus on scientific concepts but also emphasizes the development of value awareness and 
contextual scientific literacy. This study aims to describe the implementation of digestive 
system learning based on MBG food and gratitude reflection to improve students’ scientific 
literacy. The research used a descriptive qualitative approach involving Grade XI students at 
SMA Pondok Schooling Darul Ilmi. Data were collected through observation of learning 
activities, analysis of students’ worksheets (LKPD), and documentation of students’ reflections. 
The results show that students are able to identify the nutritional content of food, understand 
mechanical and chemical digestion processes, and explain the human digestive system in a 
systematic sequence. In addition, this learning approach encourages changes in students’ 
attitudes in appreciating food and increases awareness of food value as a source of energy and a 
blessing that should not be wasted. This learning model demonstrates that the integration of 
direct experience and value-based reflection can support the development of more meaningful 
scientific literacy. 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran peserta didik dalam mengonsumsi 
makanan yang disediakan melalui program Makan Bergizi Gratis (MBG), yang ditunjukkan 
melalui perilaku tidak menghabiskan makanan. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
pembelajaran biologi yang tidak hanya berfokus pada konsep ilmiah, tetapi juga pada 
pembentukan kesadaran nilai dan literasi sains secara kontekstual. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran sistem pencernaan berbasis makanan 
MBG dan refleksi syukur dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif pada peserta didik kelas XI SMA Pondok 
Schooling Darul Ilmi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas pembelajaran, 
analisis hasil LKPD, dan dokumentasi refleksi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peserta didik mampu mengidentifikasi kandungan zat gizi dalam makanan, memahami 
proses pencernaan mekanik dan kimiawi, serta menjelaskan alur sistem pencernaan manusia 
secara runtut. Selain itu, pembelajaran ini mendorong perubahan sikap peserta didik dalam 
menghargai makanan serta meningkatkan kesadaran terhadap nilai makanan sebagai 
sumber energi dan anugerah yang tidak boleh disia-siakan. Model pembelajaran ini 
menunjukkan bahwa integrasi pengalaman langsung dan refleksi nilai dapat 
mendukung pengembangan literasi sains secara lebih bermakna. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan memiliki peran strategis dalam 
membangun pemahaman peserta didik mengenai hubungan antara makanan, proses biologis 
dalam tubuh, dan kesehatan manusia. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, literasi sains 
menjadi kompetensi penting yang menekankan kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menjelaskan, dan mengaplikasikan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019; 
OECD, 2023). Pada praktik pembelajaran, materi sistem pencernaan masih sering dipahami secara 
hafalan. Peserta didik mampu menyebutkan organ dan fungsi, tetapi belum mampu 
menghubungkan jenis makanan dengan proses pencernaan secara konseptual dan kontekstual. 
Husamah et al. (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran biologi yang terlalu berfokus pada transfer 
konsep cenderung menghambat terbentuknya pemahaman bermakna. (Husamah et al., 2019; 
Lestari & Nugroho, 2020). Pembelajaran kontekstual menjadi salah satu pendekatan yang relevan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Johnson (2019) menyatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual menghubungkan materi dengan pengalaman nyata sehingga peserta didik lebih mudah 
memahami konsep. Pendekatan ini juga diperkuat oleh Ariani dan Fitriani (2020) serta Setiawan 
dan Wulandari (2022) yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis konteks dapat 
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. 

Fenomena lain yang menjadi perhatian adalah perilaku peserta didik terhadap makanan 
yang disediakan melalui program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sebagian peserta didik tidak 
menghabiskan makanan dengan alasan tertentu seperti rasa yang kurang sesuai atau kurangnya 
minat terhadap menu yang disediakan. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 
penyediaan makanan bergizi dengan sikap apresiatif peserta didik terhadap makanan sebagai 
sumber energi dan hasil proses panjang yang melibatkan banyak pihak dalam sistem produksi dan 
distribusi pangan. FAO (2021) menegaskan bahwa perilaku konsumsi makanan berkaitan erat 
dengan kesadaran nilai pangan, bukan hanya ketersediaan gizi. Kondisi ini diperkuat oleh temuan 
Khoirunnisa dan Pratama (2023) yang menunjukkan bahwa kesadaran pangan di sekolah masih 
perlu ditingkatkan. Program MBG memiliki potensi sebagai sumber belajar kontekstual dalam 
pembelajaran biologi. Aktivitas pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan peserta didik 
memahami konsep sistem pencernaan melalui observasi langsung terhadap makanan yang 
dikonsumsi. Bada dan Olusegun (2018) menyatakan bahwa pengalaman belajar langsung dapat 
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan. 

Integrasi nilai dalam pembelajaran menjadi aspek penting dalam pengembangan literasi 
sains. Bybee (2020;2021) menegaskan bahwa literasi sains tidak hanya mencakup aspek 
pengetahuan, tetapi juga sikap dan kesadaran dalam mengambil keputusan berbasis sains. Namun, 
integrasi antara pembelajaran sistem pencernaan, pengalaman konsumsi makanan MBG, dan 
refleksi syukur masih belum banyak dikembangkan secara terpadu. Kesenjangan tersebut 
menunjukkan perlunya model pembelajaran yang menggabungkan pengalaman nyata, konsep 
ilmiah, dan penguatan nilai dalam satu kesatuan proses pembelajaran. Penelitian ini 
mengembangkan pembelajaran sistem pencernaan berbasis makanan MBG dan refleksi syukur 
sebagai pendekatan kontekstual untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran sistem pencernaan berbasis makanan MBG 
dan refleksi syukur dalam meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XI SMA Pondok 
Schooling Darul Ilmi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara mendalam proses implementasi pembelajaran sistem pencernaan berbasis 
makanan Makan Bergizi Gratis (MBG) dan refleksi syukur dalam pembelajaran biologi. 
Pendekatan ini digunakan karena mampu menangkap fenomena pembelajaran secara alami 
melalui aktivitas, interaksi, dan pengalaman peserta didik di kelas (Creswell, 2018; Fraenkel et al., 
2019). Model pembelajaran yang digunakan merupakan pengembangan dari pembelajaran 
kontekstual yang menghubungkan materi sistem pencernaan dengan pengalaman nyata peserta 
didik. Pembelajaran kontekstual menekankan keterkaitan antara konsep ilmiah dan situasi 
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Johnson, 2019). Dalam 
penelitian ini, program MBG digunakan sebagai sumber belajar utama yang dikaitkan dengan 
proses pencernaan manusia, kemudian diperkuat dengan refleksi syukur sebagai penguatan nilai. 
Implementasi ini juga sejalan dengan kebijakan pembelajaran berbasis konteks dalam Kurikulum 
Merdeka (Kemendikbud RI, 2022). 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Pondok Schooling Darul Ilmi 
pada pembelajaran biologi materi sistem pencernaan. Penelitian dilaksanakan dalam satu 
rangkaian pembelajaran yang terdiri dari beberapa tahap kegiatan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran, analisis 
hasil LKPD, dan dokumentasi refleksi tertulis peserta didik. Observasi digunakan untuk melihat 
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD digunakan untuk menganalisis 
pemahaman konsep sistem pencernaan, sedangkan refleksi digunakan untuk melihat perubahan 
kesadaran nilai terhadap makanan. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih informasi yang relevan dengan fokus penelitian, penyajian data dilakukan dalam 
bentuk deskripsi naratif, dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola temuan yang 
muncul selama proses pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi pembelajaran sistem pencernaan berbasis makanan Makan Bergizi Gratis 

(MBG) dan refleksi syukur menunjukkan proses pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan 
bermakna. Data penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas peserta didik, analisis LKPD, 
refleksi tertulis, serta foto kegiatan pembelajaran sebagai bentuk triangulasi data. Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik mengamati makanan MBG dan mengidentifikasi kandungan zat 
gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. Aktivitas ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis konteks nyata membantu peserta didik menghubungkan konsep sistem 
pencernaan dengan kehidupan sehari-hari (Johnson, 2019; Setiawan & Wulandari, 2022). 

Pembelajaran diawali dengan pemanfaatan menu MBG sebagai sumber belajar 
kontekstual. Peserta didik diarahkan untuk mengamati makanan yang disediakan kemudian 
mengidentifikasi kandungan zat gizi yang terdapat di dalamnya seperti karbohidrat, protein, 
lemak, dan vitamin. Aktivitas ini membantu peserta didik menghubungkan konsep sistem 
pencernaan dengan makanan yang mereka konsumsi sehari-hari. 
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Gambar 1. Identifikasi Kandungan Zat Gizi Makanan MBG 

 
Pada gambar tersebut terlihat peserta didik melakukan pengamatan langsung terhadap 

makanan dan mendiskusikan jenis kandungan gizinya. Aktivitas ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis konteks nyata mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
memahami konsep biologi secara lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendekatan 
pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara konsep dan pengalaman nyata 
(Johnson, 2019). 

Selanjutnya, peserta didik melakukan observasi proses pencernaan di mulut melalui 
aktivitas mengunyah makanan secara langsung. Dalam kegiatan ini, peserta didik mengamati 
perubahan tekstur makanan serta mengaitkannya dengan proses pencernaan mekanik dan 
kimiawi, termasuk peran enzim amilase dalam pemecahan karbohidrat. 
 

  
Gambar 2. Observasi Proses Pencernaan di Mulut 

Gambar tersebut memperlihatkan peserta didik sedang melakukan aktivitas mengunyah 
sebagai bagian dari pembelajaran. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung yang 
membantu peserta didik memahami bahwa proses pencernaan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 
dapat diamati secara nyata melalui perubahan fisik makanan. Hal ini memperkuat temuan bahwa 
pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan pemahaman konsep ilmiah (Bada & 
Olusegun, 2018; Dewi & Kurniawan, 2021). 

Pada tahap berikutnya, peserta didik menyusun hasil pengamatan dalam LKPD untuk 
menjelaskan alur sistem pencernaan manusia secara runtut. Peserta didik menghubungkan organ-
organ pencernaan mulai dari mulut hingga usus besar serta mengaitkannya dengan jenis makanan 
MBG yang diamati. 



Oroh et al. / Jurnal Ilmiah Global Education 7 (3) (2026) 

Analysis of Factors Contributing to the Competency Gap Between Graduates and Industry Requirements …  -  3287 

 
 

 
Gambar 3. Aktivitas peserta didik dalam penyusunan LKPD sistem pencernaan  

Gambar ini menunjukkan peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyusun alur 
sistem pencernaan. Hasil LKPD menunjukkan bahwa peserta didik mampu menyusun alur 
sistem pencernaan secara runtut dan menghubungkannya dengan jenis makanan MBG. Temuan 
ini mencerminkan perkembangan literasi sains dalam aspek penalaran ilmiah dan 
pengorganisasian konsep (Husamah et al., 2019; Bybee, 2021). 

Pada tahap refleksi syukur, peserta didik menunjukkan perubahan sikap dalam menghargai 
makanan. Peserta didik menyadari bahwa makanan merupakan hasil proses panjang yang 
melibatkan banyak pihak. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Suryani (2021) yang 
menyatakan bahwa refleksi dapat meningkatkan kesadaran nilai dalam pembelajaran. 

  
Gambar 4. Refleksi Syukur Terhadap Makanan MBG 

Pada gambar tersebut terlihat aktivitas peserta didik tahap penguatan refleksi. Selain itu, 
peserta didik juga mengekspresikan pengalaman mereka melalui puisi tentang makanan. Aktivitas ini 
menunjukkan integrasi antara pembelajaran sains dan ekspresi kreatif yang memperkuat aspek afektif 
literasi sains (Fahmi & Sari, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sistem pencernaan 
berbasis MBG dan refleksi syukur mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
Peserta didik tidak hanya memahami konsep sistem pencernaan secara ilmiah, tetapi juga 
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menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap nilai makanan. Integrasi pengalaman langsung, 
analisis konsep, refleksi nilai, dan ekspresi kreatif dalam bentuk puisi memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan literasi sains secara lebih holistik. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Bybee (2021) bahwa literasi sains mencakup pengetahuan, proses ilmiah, serta sikap dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sistem pencernaan berbasis makanan 
Makan Bergizi Gratis (MBG) dan refleksi syukur mampu menciptakan pengalaman belajar biologi 
yang lebih kontekstual, bermakna, dan dekat dengan kehidupan peserta didik. Integrasi antara 
aktivitas identifikasi zat gizi, observasi proses pencernaan, penguatan melalui LKPD, serta refleksi 
nilai dan ekspresi kreatif dalam bentuk puisi memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
membangun pemahaman konsep secara lebih utuh. 

Hasil pembelajaran menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mampu memahami 
konsep sistem pencernaan secara ilmiah, tetapi juga mampu mengaitkan konsep tersebut dengan 
realitas sehari-hari, khususnya dalam memahami makna makanan sebagai sumber energi dan 
anugerah yang harus dihargai. Hal ini memperlihatkan bahwa literasi sains berkembang tidak 
hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan kesadaran nilai. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran biologi yang 
mengintegrasikan pengalaman langsung dengan refleksi nilai dapat menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Model pembelajaran ini 
juga berpotensi memperkuat sikap apresiatif peserta didik terhadap makanan serta membentuk 
kesadaran untuk tidak menyia-nyiakan sumber daya pangan dalam kehidupan sehari-hari. 
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